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Hidup pada era digital membuat kita dapat dengan mudah mnegakses sebuah 
informasi yang tak hanya cepat, tetapi juga besar. Hal ini juga mengubah cara 
kita mengkonsumsi hingga membagikan informasi itu. Kemajuan ilmu dan 
teknologi informasi telah banyak mengubah cara pandang dan gaya hidup 
masyarakat Indonesia dalam menjalankan aktivitas dan kegiatannya. 
Keberadaan dan peranan teknologi informasi dan Komunikasi telah membawa 
era baru perkembangan dunia, tetapi perkembangan tersebut belum diimbangi 
dengan peningkatan sumber daya manusia yang menentukan keberhasilan di 
Indonesia pada umumnya. Hal ini lebih desebabkan masih tertinggalnya 
sumber daya manusia kita untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam setiap proses kehidupan. Saat ini, kemajuan teknologi sudah 
semakin pesat. Hal ini ditandai dengan Revolusi Industri 4.0 dan Revolusi sosial 
5.0 yang membuat hidup semakin mudah bahkan hanya dalam 1 genggaman 
saja. Seiring dengan perkembangan teknologi, Islam harus bisa beradaptasi 
dengan teknologi yang semakin kesini semakin pesat perubahannya. Hal ini 
agar eksistensi islam tetap ada di dunia yang semakin cepat teknologinya. 
Namun, terdapat sebuah pertanyaan besar dimana dengan semakin pesat 
teknologinya, mau tidak mau islam harus mencari cara agar dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat, Islam dapat menjaga 
eksistensinya di era modern. Metode penelitian yang akan digunakan yakni 
kajian literatur dari beberapa karya ilmiah mengenai islam dan teknologi. 
Penelitian ini berfokus untuk mencari tahu relevansi antara teknologi dan islam 
di Indonesia. Hasil yang akan dicapai yakni mencari teknologi yang dapat 
digunakan untuk membantu perkembangan islam di indonesia. Penelitian ini 
diharapkan dapat berguna bagi para pengembang platform teknologi berbasis 
islam guna membantu perkembangan islam di dunia modern. 
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1. Pendahuluan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, adalah payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk 
memproses dan menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. 
Teknologi informasi digunakan untuk mengolah informasi. Contoh teknologi informasi adalah komputer. Teknologi 
komunikasi digunakan untuk memindahkan informasi dari sumber ke penerima. Contoh teknologi komunikasi adalah telepon 
dan televisi. Arti dari istilah teknologi komunikasi dan teknologi informasi sering kali dianggap sama. Apa yang orang 
bayangkan saat mengatakan teknologi komunikasi dengan teknologi informasi bisa jadi sama. Itu sangat mungkin terjadi, 

                                                             
1 Mahasiswa Magister Program Studi PAI UIN Datokarama Palu. Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Kajian 
Islam dan Integrasi Ilmu di Era Society 5.0 (KIIIES 5.0) ke-2 pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Datokarama Palu 
sebagai Presenter. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220711061041958
mailto:andiikhwalilham17@gmail.com


KIIIES 5.0, 2023 

 

345 
 
 

 

 

karena kedua istilah itu sudah campur aduk. Padahal keduanya mempunyai perbedaan makna. Memang, teknologi 
komunikasi dan teknologi informasi menunjuk pada makna yang bisa jadi sama, namun keduanya mempunyai perbedaan. 
Tentu saja, perbedaan arti istilah itu tidak perlu kita bedakan secara membabi buta, sebab keduanya berkaitan erat. Untuk 
bisa mengetahui apa perbedaan antara teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Sebagaimana dikatakan oleh Everett 
M.Rogers 
 
Kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya teknologi telah 
menghasilkan berbagai inovasi dalam mempermudah kegiatan manusia seperti jam, telepon genggam, televisi, kendaraan, 
dan sebagainya. Saat ini, perkembangan teknologi, khususnya di indonesia sudah semakin pesat. Hal ini dikarenakan 
perkembangan pada revolusi industri 4.0 dan revolusi sosial 5.0 yang membantu segala aspek kehidupan manusia pada era 
modern.. Hal ini selaras dengan tujuan dari Revolusi Sosial 5.0 dimana untuk membuat kehidupan bermasyarakat berfokus 
pada manusia dimana antara pengembangan teknologi dan resolusi dari bermasyarakat sudah dapat diraih dan masyarakat 
dapat menikmati sebuah kehidupan yang memiliki kualitas hidup yang terbaik dimana sangat aktif dan nyaman. Ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam era revolusi industri 4.0 dan sosial 5.0 mengalami perubahan yang sangat drastis, 
sementara agama sendiri mengalami perubahan yang relatif lambat. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya 
ketidakharmonisan antara ilmu pengetahuan dan agama. Padahal, hakikat ilmu sebenarnya ialah segala ilmu di dunia ini tidak 
boleh terpisah daripada nilai Islam dan ilmu tersebut baik merupakan ilmu yang terpuji atau ilmu yang terkeji. 
 
Islam mendorong umatnya agar melakukan penelitian yang juga senantiasa menjadikan Al-Qur’an menjadi sebuah pedoman 
ilmu pengetahuan. Hal ini jugalah yang mendorong umat muslim harus memiliki sifat-sifat ilmuwan, yakni kritis (QS. Al-
Isra/17: 36), terbuka menerima kebenaran dari manapun datangnya ilmu tersebut (QS. Az-Zumar/39: 18), dan senantiasa 
menggunakan akal pikirannya untuk berpikir secara kritis (QS. Yunus/10: 10). Inilah yang mengantarkan pada sebuah 
keharusan bagi setiap umat muslim agar mampu unggul dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebagai 
sarana kehidupan yang harus diutamakan untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat QS. Al-Qashash/28: 
77; QS. An-Nahl/16: 43; QS. Al-Mujadilah/58: 11; QS. At-Taubah/9: 122). 
 
Berdasarkan uraian di atas penulis berkeinginan dalam lakukan penelitian yang berjudul: “Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi Dalam Perspektif Islam” 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Tinjauan Tentang Pengertian Teknologi Informasi Dan Komunikasi 
Secara sederhana teknologi informasi diartikan sebagai berikut, menurut J.B. Wahyudi.1990 “Teknologi informasi adalah 
teknologi elektronika yang mampu mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas informasi, sertapercepatan arus 
informasi ini tidak mungkin lagi dibatasi oleh ruang dan waktu Teknologi berasal dari kata latin texere yang berarti to 
construct atau membangun, jadi teknologi merupakan hasil penyempurnaan teknologi yang sudah ada secara 
berkesinambungan dari waktu ke waktu, dari pakar satu ke pakar yang lainya. Everett M. Rogers dalam buku Diffusion And 
lnovation (1983) menulis: “Teknologi dirancang untuk gerak peralatan untuk mengurangi ketidakpastian dalam hubungan 
sebab- akibat, termasuk didalamnya untuk mencapai tujuan yang dikehendaki”. 

 

2.2 Tinjauan Tentang Teknologi yang saling berkolaborasi dengan islam 

Pada dasarnya, Islam sangat menjunjung umatnya agar senantiasa menjadi orang yang berada baik di dalam maupun di luar 

panggung mengenai IPTEK. Oleh karenanya, Teknologi turut berkolaborasi dengan islam satu sama lain yang akan berguna 

untuk seluruh umat, baik umat manusia maupun umat muslim itu sendiri. Hal inilah yang membuat umat muslim harus 

memiliki sifat-sifat ilmuwan, yakni kritis (QS. Al-Isra/17: 36), terbuka menerima kebenaran dari manapun datangnya ilmu 

tersebut (QS. Az-Zumar/39: 18), dan senantiasa menggunakan akal pikirannya untuk berpikir secara kritis (QS. Yunus/10: 10). 

Inilah yang mengantarkan pada sebuah keharusan bagi setiap umat muslim agar mampu unggul dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebagai sarana kehidupan yang harus diutamakan untuk mencapai kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat QS. Al-Qashash/28: 77; QS. An-Nahl/16: 43; QS. Al-Mujadilah/58: 11; QS. At-Taubah/9: 122). 
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Dalam hadis Rasulullah S.A.W juga terdapat dorongan untuk menuntut ilmu selaras dengan penekanan dari arti ilmu dalam 

Al-Quran. Dalam salah satu hadisnya beliau bersabda “barang siapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut 

ilmu, maka Allah akan melapangkan jalan baginya menuju surga” (HR at-Tirmizi. Beliau pun turut bersabda “Barang siapa 

yang keluar untuk menuntut ilmu, maka dia berada di jalan Allah sampai ia kembali” (HR at-Tirmizi). 

Dalam sebuah Hadits Rasulullah juga menerangkan tentang keutamaan menggunakan atau menguasai ilmu pengetahuan 

atau teknologi yaitu Rasulullah SAW juga memerintahkan para orang tua agar mendidik anak-anaknya dengan sebaik 

mungkin. Sebagaimana disebutkan di dalam Hadits: “Menuntut ilmu itu diwajlbkan bagi setiap muslimin, sesungguhnya Allah 

mencintai para penuntut ilmu (HR Ahmad)”. 

 
3. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metodologi sesuai yang apa akan dibahas, yaitu meliputi metode penelitian teknik pengumpulan 
data, dan juga memiliki batasan masalah yang akan dijelaskan sebagai berikut ini. Penulisan ini menggunakan studi pustaka, 
Dalam teknik pengumpulan data penulis mengeksplorasi karya tulis ilmiah dan juga beberapa situs kredibel yang membahas 
topik mengenai Islam dan Teknologi seperti Situs Berita yang kredibel, Karya Tulis Ilmiah yang didapatkan dari beberapa 
jurnal baik dari Jurnal Islam maupun Jurnal yang bersifat Universal seperti Jurnal Teknologi. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Pada zaman sekarang, yang menjadi Tolak ukur era modern dan gIoba!isasi ini adalah komunikasi dan infoFmasi. 

Perkembangan Teknologi Komunikasi begitu pesat bagi dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, apabila ada suatu bangsa 

atau negara yang tidak mengikuti perkembangan teknologi komunikasi, maka bangsa atau negara itu dapat dikatakan negara 

yang tidak maju dan terbelakang bahkan dapat dikatakan menjadi Negara yang tertinggal.  

Perkembangan dalam dunia komunikasi dan informasi telah membawa kita ke dunia global dan menjadikan masyarakat 

secara terus menerus diterpa (exposure) oleh media sehingga terciptalah masyarakat informasi (information society) bahkan 

sekarang menjulur ke information gaps (kesenjangan infomasi). Islam tidak pernah mengekang umatnya untuk maju dan 

modern. Justru Islam sangat mendukung umatnya untuk melakukan research dan bereksperimen dalam hal apapun, 

termasuk teknologi komunikasi sebagaimana anjuran Allah SWT dalam Al-Quran. 

Cara mengakses internet pun sekarang juga mudah, hampir di semua tempat menyediakan akses WIFI dan banyak 

perusahaan provider internet menawarkan paket data dengan harga yang relatif murah. Kita juga bisa menggunakan 

smartphone untuk mengakses internet di manapun dan kapanpun. Saat ini aktivitas internet yang paling banyak dilakukan 

adalah media sosial. Islam sebagai agama yang menuntun umatnya untuk selalu mengutamakan berbuat baik dalam setiap 

sisi kehidupan memiliki batasan-batasan bagi umatnya dalam menggunakan media sosial secara bijak. Islam mendukung 

dengan tetap memperhatikan etika yang mengawal moral dan akhlak pada jalur yang benar. 

Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat mengharuskan kita untuk siap menghadapi perubahan dunia 

terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu bentuk perubahan tersebut yaitu Society 5.0. Society 5.0 adalah manusia yang 

dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era 

Revolusi industri 4.0 dan berpusat di teknologi. Society 5.0 sendiri pertama kali diperkenalkan oleh pemerintahan Jepang 

Pada tahun 2019. Society 5.0 merupakan perkembangan dari revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 menggunakan 

kecerdasan buatan (artificial intelligence) sedangkan Society 5.0 memfokuskan kepada komponen teknologi dan 

kemanusiannya. Pendidikan memiliki peran yang penting dalam perkembangan era Society 5.0 yaitu untuk memajukan 

kualitas SDM. Dengan adanya teknologi juga dapat memudahkan seorang pendidik dalam mengajar, memiliki pegangan yang 

lebih bagus dan dapat dipercaya dalam memberikan materi pembelajaran serta lebih efektif dan efisien juga. Sebagai seorang 

pendidik juga harus bisa mengikuti perkembangan zaman dan tidak tertinggal akan teknologi yang semakin canggih baik pada 

saat ini maupun pada masa yang akan datang.Peran sekolah dan tenaga pengajar turut berperan penting dalam society 5.0. 

Kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu sumber seperti buku, melainkan tenaga pendidik berkembang untuk 

menerima informasi dari berbagai sumber seperti internet dan media sosial. Terutama dalam masa pandemi kegiatan 

pembelajaran berlangsung melalui media daring dengan menggunakan berbagai macam aplikasi pendukung, seperti zoom, 

google classroom, google classmeeting, dan lain-lain. 
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Penggunaan media aplikasi ini membutuhkan wawasan lebih dari para tenaga pendidik, untuk itu peran sekolah dan tenaga 

pengajar dalam society 5.0 yang berfokus pada tenaga kerja manusia sangat penting. Teknologi merupakan hal yg sangat 

melekat dalam kehidupan sehari-hari kita saat ini. Dalam Islam sendiri tidak pernah mengekang umatnya untuk maju dan 

modern, justru Islam sangat mendukung kemajuan umatnya untuk melakukan penelitian dan bereksperimen dalam bidang 

apapun termasukdalam bidang teknologi. Al-Quran juga dapat dijadikan sebagai inspirasi ilmu dan pengembangan wawasan 

berpikir, sehingga mampu menciptakan sesuatu yang baru dalam kehidupan. Kemajuan teknologi modern yang begitu pesat 

telah memicu munculnya produk-produk teknologi canggih seperti radio, televisi, internet, alat-alat komunikasi dan 

barangbarang mewah lainnya, serta menawarkan aneka jenis hiburan bagi tiap orang tua, kaum muda, atau anak-anak. 

Namun tentunya alat-alat itu tidak bertanggung jawab atas apa yang diakibatkannya. Justru di atas pundak manusia lah 

terletak semua tanggung jawab itu. Sebab adanya berbagai media informasi dan alat-alat canggih yang dimiliki dunia saat ini 

dapat berbuat apa saja. Kiranya faktor manusia lah yang menentukan operasionalnya. Adakalanya menjadi manfaat bagi 

manusia untuk menggunakan dengan baik dan tepat. Salah satu teknologi yang sedang marak saat ini adalah internet. Selain 

menghubungkan komunikasi global, manfaat lain dari internet ialah sebagai media informasi dan hiburan. Kemudian manfaat 

lainnya ialah sebagai sarana pendukung kegiatan pendidikan. Seperti diketahui bahwa internet adalah media termudah untuk 

mendapatkan informasi. 

4.1 Pengertian sosial 5.0 
Menurut Fukuyama, Sosial 5.0 membuat kehidupan bermasyarakat berfokus pada manusia dimana antara pengembangan 

teknologi dan resolusi dari bermasyarakat sudah dapat diraih dan masyarakat dapat menikmati sebuah kehidupan yang 

memiliki kualitas hidup yang terbaik dimana sangat aktif dan nyaman. Sosial 5.0 pertama kali diperkenalkan di Jepang untuk 

menjawab tantangan bagaimana kemajuan teknologi harus mengimbangi bagaimana masyarakat harus berkembang seiring 

teknologi semakin kedepan semakin maju. Sosial 5.0. Menurut Putra, dengan adanya Sosial 5.0, Kecerdasan Buatan akan 

berkembang pesat dengan big data yang dikumpulkan melalui internet pada segala bidang kehidupan (The Internet Of Things 

atau IOT) menjadi suatu kearifan baru, yang akan didedikasikan untuk meningkatkan kemampuan manusia membuka 

peluang-peluang bagi kemanusiaan. 

 

Perkembangan inilah yang akan membantu seluruh umat manusia agar bisa mendapatkan kualitas hidup yang lebih layak dan 

juga dengan memperbaiki kualitas hidup, Masyarakat dapat menikmati segala kemudahan hanya dalam satu genggaman. 

Dengan Sosial 5.0 juga, Kecerdasan Buatan akan berkolaborasi dengan segala aspek kehidupan yang dimana Kecerdasan akan 

membantu menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi baik dalam sisi Sains Teknologi dan dalam sisi Sosial Humaniora 

sehingga segala permasalahan yang peneliti masih mencari jawaban atas segala semesta dengan problematika dapat dengan 

mudah terjawab dengan waktu yang sesingkat-singkatnya. 

 

4.1 Revolusi Industri 4.0 
Industri merupakan bagian dari sebuah ekonomi yang memproduksi bahan baku yang dimana sangatlah tinggi dengan 

mekanisasi dan otomatisasi. Sejak dimulainya industrialisasi, teknologi sudah maju dengan mengarah terhadap pergeseran 

paradigma yang saat ini sudah terjadi yang disebut “revolusi industri” : dalam bidang mekanisasi (yang juga disebut revolusi 

industri yang pertama.), kemudian penggunaan intensif terhadap energi listrik (juga disebut revolusi industri yang kedua), 

dan penyebaran digitalisasi (yang juga disebut revolusi industri 3.0). Dan juga muncul sebuah pemikiran dimana akan 

direncanakan sebuah rencana untuk “mengingatkan” terhadap software versioning (Revolusi Industri keempat) 

 

Pada dasarnya dari sebuah digitalisasi yang mutakhir dalam banyak industri, kombinasi teknologi internet dan teknologi 

berbasis masa depan dalam cakupan objek pintar (mesin dan produksi) terlihat menghasilkan sebuah pergeseran paradigma 

fundamental baru dalam produksi industri. Pandangan masa produksi di masa depan terdapat sistem manufaktur yang 

modular dan efisien dan mencirikan skenario dimana produk mengontrol proses manufaktur itu sendiri. Ini berarti untuk 

merealisasikan manufaktur dalam produk industri dalam sebuah saku ukuran lini produksi dimana menjaga keberlangsungan 
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ekonomi terhadap produk massal. Perkembangan inilah yang dapat dijadikan sebuah momentum dalam meningkatkan 

kualitas kompetensi. Pemanfaatan teknologi inilah yang harus diimbangi dengan kemampuan yang akan melahirkan berbagai 

macam metode efisien yang tertata dengan baik. 

  

5. Kesimpulan  
Pada zaman sekarang, yang menjadi Tolak ukur era modern dan gIoba!isasi ini adalah komunikasi dan infoFmasi. 

Perkembangan Teknologi Komunikasi begitu pesat bagi dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, apabila ada suatu bangsa 

atau negara yang tidak mengikuti perkembangan teknologi komunikasi, maka bangsa atau negara itu dapat dikatakan negara 

yang tidak maju dan terbelakang bahkan dapat dikatakan menjadi Negara yang tertinggal 

 

Di era yang modern, perkembangan teknologi akan semakin pesat dikarenakan majunya bidang ilmu teknologi yang lebih 

cepat selama 10 tahun kebelakang. Terlebih, Kecerdasan Buatan dan Kecerdasan Bertambah yang dapat membuat sebuah 

robot semakin cerdas. Selain itu pula, sosial 5.0 dan revolusi industri 4.0 juga turut mendorong pesatnya teknologi karena di 

masa ini manusia dituntut untuk beradaptasi.  

 

Dalam perspektif islam, islam justru harus mendukung perkembangan teknologi itu sendiri dikarenakan umat muslim harus 

memiliki sifat-sifat ilmuwan, yakni kritis (QS. AlIsra/17: 36), terbuka menerima kebenaran dari manapun datangnya ilmu 

tersebut (QS. AzZumar/39: 18), dan senantiasa menggunakan akal pikirannya untuk berpikir secara kritis (QS. Yunus/10: 10). 

Inilah yang mengantarkan pada sebuah keharusan bagi setiap umat muslim agar mampu unggul dalam bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sebagai sarana kehidupan yang harus diutamakan untuk mencapai kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat (QS. Al-Qashash/28: 77; QS. An-Nahl/16: 43; QS. AlMujadilah/58: 11; QS. At-Taubah/9: 122). 

 

Islam sangat mendukung untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). Pendidikan 

memiliki peran yang penting dalam perkembangan era Society 5.0 yaitu untuk memajukan kualitas SDM, melakukan 

penelitian dan bereksperimen dalam bidang apapun termasuk dalam bidang teknologi. Al-Quran juga dapat dijadikan sebagai 

inspirasi ilmu dan pengembangan wawasan berpikir, sehingga mampu menciptakan sesuatu yang baru dalam kehidupan. 

Kemajuan ilmu dan teknologi informasi telah banyak mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam 

menjalankan aktivitas dan kegiatannya. Islam mendukung dengan tetap memperhatikan etika yang mengawal moral dan 

akhlak pada jalur yang benar. Semoga kita memanfaatkan teknologi denga sebaik-baiknya untuk menyebarkan ilmu dan 

menyebarkan kebaikan. 

 

Dampak perkembangan teknologi menurut umat Islam yang berpegang pada Al-Quran seutuhnya, dapat disimpulkan bahwa 

pada dasarnya adalah positif. Tergantung bagaimana kita memanfaatkannya dan menyikapinya perkembangan zamna 

sekarang yang semakin berkembang sangat pesat dan juga diri kita bagaikan media untuk mendekatkan diFi dengan Allah 

SWT. 
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